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Abstract: Understanding students’ learning motivation (s essential for designing
effective and targeted academic guidance services in Madrasah Tsanawiyah settings.
This study aims to develop academic guidance services based on the learning
motivation profiles of Madrasah Tsanawiyah students. A descriptive quantitative
approach was employed, involving 58 students as participants. The motivation
instrument was constructed based on affective, cognitive, and psychomotor aspects.
The collected data were analyzed using descriptive statistical techniques to
determine the levels of students’ learning motivation. The results showed that the
majority of students had moderate levels of motivation, predominantly driven by
external factors. The guidance services were designed to enhance social interaction,
self-confidence, perseverance, and active engagement in learning. These findings
underscore the importance of academic guidance services tailored to the real needs
of students as a holistic and effective approach to optimizing learning motivation.
The services are not only relevant in the pesantren (Islamic boarding school) context
but can also be adapted to other educational settings that require systematic
interventions to strengthen learning enthusiasm and character development. The
implications of this study support the implementation of sustainable services as a
strateqy for improving educational quality and student well-being.
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Abstrak: Pemahaman terhadap motivasi belajar santri penting dalam merancang
layanan bimbingan belajar yang efektif dan tepat sasaran di lingkungan Madrasah
Tsanawiyah. Penelitian int bertujuan mengembangkan layanan bimbingan belajar
berdasarkan profil motivasi belajar santri Madrasah Tsanawiyah. Pendekatan
kuantitatif deskriptif digunakan dengan melibatkan 58 santri sebagai partisipan.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
menentukan tingkat motivasi belajar santri.  Instrumen motivasi disusun
berdasarkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil menunjukkan mayoritas
santri berada pada kategori motivasi sedang, dengan dominasi faktor eksternal.
Layanan bimbingan dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial, kepercayaan
diri, ketekunan, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan
pentingnya layanan bimbingan belajar berbasis kebutuhan nyata santri sebagai
pendekatan holistik yang efektif dalam mengoptimalkan motivasi belajar. Layanan
tersebut tidak hanya relevan dalam konteks pesantren, tetapi juga dapat diadaptasi
untuk konteks pendidikan lainnya yang memerlukan intervensi sistematis guna
memperkuat semangat belajar dan pembentukan karakter. Implikasi penelitian ini
mendukung implementasi layanan berkelanjutan sebagai strategi peningkatan
mutu pembelajaran dan kesejahteraan peserta didik.
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A. LATARBELAKANG

Energt dalam motivasi berhubungan sangat erat dengan kebutuhan yang dimiliki seseorang.
Kebutuhan yang berasal dari dalam diri dan juga bagi kebutuhan yang didapatkan melalut interaksi
dengan lingkungannya. Menurut Decit & Ryan (2017) keberadaan motivasi dapat memberikan energi
dan arahan pada diri seseorang. Ketika individu memasuki bangku sekolah, santri menghadapi
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berbagal tuntutan dan tantangan baik berupa akademis, kognitif, sosial dan karir (Bostrém & Bostedt,
2022). Motivasi mempunyat peranan dan manfaat yang sangat penting bagi kelangsungan dan
keberhasilan pembelajaran (Wardani dkk., 2020). Artinya semakin tinggi motivasi belajar individu
maka semakin tinggi pula prestasi dan hasil belajar yang ingin dicapai. Penelitian Gnambs &
Hanfstingl (2016) memberikan hipotesis mengenat berkurangnya motivasi belajar remaja, dengan
menyatakan bahwa lingkungan sekolah tidak cukup memenuhi kebutuhan psikologis dasar remaja
selama masa pendewasaan.

Dengan demikian motivasi itu erat sekalt hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai (Lomu
& Widodo, 2018). Proses pembelajaran akan berhasil jika santri tersebut mempunyat motivasi dalam
belajar (Kartikadewi & Suprihatini, 2017). Dalam proses belajar, tanpa ada motivasi belajar yang
tinggl, maka individu tersebut tidak akan mencapai hasil yang maksimal (Baitullah & Roniwijaya,
2016). Pada dasarnya motivast itu merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang dan disadart
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah lakunya agar dirinya terdorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapat hasil atau tujuan tertentu yang ingin dicapainya
(Tampubolon, 2019). Keberlangsungan proses belajar, sangat penting diperhatikan apa yang dapat
mendorong santri tersebut agar dapat belajar dengan baik. Maka, dapat dikatakan bahwa motivasi
belajar itu adalah pendorong bagi diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar yang dapat
mengubah tingkah lakunya.

Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling pada tanggal 27 Juli 2024 di Madrasah
Tsanawiyah Insan Madant Bandung menyatakan santri seringkali merasa malas dan kurang
berpartisipast saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terutama setelah hari libur. Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya tidur yang memadai, jadwal yang padat, atau
kurangnya motivasi terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, terdapat beberapa santri yang tidak
mengerjakan tugas sama sekali pada pembelajaran tertentu. Sebagai penyelenggara layanan BK di
Madrasah Tsanawiyah Insan Madani Bandung belum terdapat layanan khusus untuk meningkatkan
motivasi belajar.

Sistem pembelajaran Madrasah Tsanawiyah memiliki karakteristik unik yang mengintegrasikan
pendidikan agama dan umum dalam jadwal yang terstruktur dan intensif (Inayati dkk., 2024). Dengan
penekanan pada penguasaan ilmu agama, pembelajaran Al-Quran, serta pengembangan bahasa
Arab dan Inggris, sistem ini bertujuan membentuk santri yang religius sekaligus berwawasan luas
(Muhtifah, 2016). Aktivitas haritan yang mencakup ibadah wajib dan sunnah, seperti sholat tahajud,
dhuha, dan pembelajaran diniyyah (agama), diintegrasikan dengan pendidikan formal untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik (Alfath, 2020). Hal ini memberikan tantangan
bagt santri untuk tetap termotivasi di tengah jadwal yang padat dan tuntutan akademik yang tinggt.
Berdasarkan paparan tersebut, maka masalah utama penelitian int adalah “bagaimana bimbingan
belajar untuk mengembangkan motivasi belajar santri Madrasah Tsanawiyah?”. Tujuan dari
penelitian secara umum adalah untuk menghasilkan layanan bimbingan belajar untuk
mengembangkan motivasi belajar santrit Madrasah Tsanawiyah

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif untuk
mendeskripsikan tingkat motivasi belajar santri Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada satu waktu tertentu.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan analisis data melalui perhitungan statistik,
sehingga memudahkan interpretasi hasil (Creswell, 2015). Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif, dengan tujuan menggambarkan profil motivasi belajar dan merancang layanan
bimbingan belajar berdasarkan profil motivasi belajar santri. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif kuantitatif. Penelitian menggunakan metode
survei dengan desain cross-sectional, yang berarti data dikumpulkan pada satu waktu tertentu untuk
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menggambarkan keadaan motivast belajar santri. Analisis data hasil instrumen dengan menghitung
nilai rata-rata untuk setiap aspek dan indikator menggunakan alat bantu aplikasi /BM SPSS Statistics
25.

Partisipan penelitian ini berjumlah 58 orang santri Madrasah Tsanawiyah Insan Madani Bandung
kelas VII, VIII, dan IX. Penelitt menyebarkan instrumen motivasi belajar kepada seluruh santri.
Instrumen Motivasi Belajar disusun berdasarkan Aspek Afektif, Kognitif dan Psikomotorik. Aspek
afektif meliputi merasakan rasa keterhubungan dengan orang lain, percaya diri di lingkungan
pembelajaran, ketertarikan pada belajar, dan menerima kondisi lingkungan belajar. aspek kognitif
meliputi, Mempunyai otonomi dan kendali terhadap lingkungannya, menyadari pentingnya belajar,
dan memahami alasan untuk belajar. Aspek psikomotorik yaitu meliputi Kompeten dan mampu
berusaha mencapai tujuan, berusaha sungguh-sungguh dalam pembelajaran, dan Keterlibatan
dalam pembelajaran.

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Motivasi Belajar Santri Madrasah Tsanawiyah

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motivasi belajar santri di Madrasah Tsanawiyah Insan
Madani Bandung, ditemukan bahwa mayoritas santri berada dalam kategori motivasi belajar sedang,
yaitu terdapat 43 santri (74,1%). Sementara itu, terdapat 6 santri (10,3%) yang memiliki motivasi
belajar rendah dan 9 santri (15,5%) dengan motivast belajar tinggi Santri dengan motivasi belajar
sedang menunjukkan bahwa santri telah memiliki perkembangan yang cukup baik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa masih
terdapat beberapa aspek yang perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mencapati perkembangan
yang lebih optimal.

Motivasi belajar yang sedang mencerminkan bahwa santri memiliki dorongan untuk belajar,
namun dorongan tersebut belum sepenuhnya muncul dari dalam diri (intrinsik), melainkan masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tuntutan lingkungan atau kewajiban akademik (Yulika,
2019). Dalam konteks pendidikan, kondist int menjadi peluang bagi guru dan konselor untuk
mendorong peningkatan motivasi melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual,
menyenangkan, serta melalui layanan bimbingan yang mampu membangkitkan makna dan tujuan
belajar (Ningsih dkk., 2024). Selain itu, mengacu pada taksonomi pembelajaran menurut Hutapea
(2019); Krathwohl dkk. (1964), perkembangan motivasi pada tiga ranah utama kognitif, afektif, dan
psikomotorik menjadi indikator bahwa pembinaan motivasi belajar perlu diarahkan secara holistik.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk merancang layanan pendampingan yang berfokus pada
peningkatan motivasi secara menyeluruh dan berkesinambungan. Supaya mengetahui lebih
mendalam berikut pembahasannya berdasarkan aspek motivasi belajar.

Pada aspek kognitif, mayoritas santri juga berada dalam kategori sedang, yakni terdapat 42
santri (72,4%). Santri memiliki pemahaman yang cukup baik tentang pentingnya belajar, mampu
mengenali alasan mengapa santri perlu belajar, serta memiliki kesadaran untuk mengatur proses
belajarnya. Namun, terdapat 8 santri (13,8%) yang masih berada dalam kategort rendah,
menunjukkan adanya keterbatasan dalam memahami tujuan belajar dan kaitannya dengan masa
depan. Santri dengan aspek kognitif sedang umumnya sudah memiliki rencana belajar sederhana,
namun belum sepenuhnya mampu mengelola strategi belajar yang efektif. Santri cenderung
mengikuti arahan guru tanpa inisiatif pribadi yang kuat (Utami dkk., 2023). Peningkatan keterampilan
berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan kesadaran akan pentingnya pendidikan perlu ditekankan
melalut layanan bimbingan belajar yang adaptif dan interaktif (Maulidya Galih dkk., 2023; Roudlo,
2020). Mayoritas santri memiliki aspek kognitif pada tingkat sedang, menunjukkan pemahaman yang
cukup tentang pentingnya belajar namun masih membutuhkan bimbingan untuk mengembangkan
kemandirian, strategi belajar yang efektif, serta kesadaran kritis akan tujuan pendidikan.
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Pada aspek afektif, mayoritas santri Madrasah Tsanawiyah Insan Madani Bandung berada dalam
kategori sedang, yaitu terdapat 44 santri (75,9%). Santri menunjukkan keterlibatan emosional yang
cukup baik dalam proses belajar, memiliki rasa percaya dirt yang cukup, dan menunjukkan
ketertarikan terhadap sebagian besar materi pelajaran. Di sisi lain, Terdapat 7 santri (12,1%) berada
dalam kategori rendah, mencerminkan adanya perasaan kurang percaya diri, minimnya rasa
keterhubungan dengan guru maupun teman, dan ketidakpuasan terhadap lingkungan belajar.
Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan aspek afektif santri, penting bagi guru
bimbingan dan konseling untuk memperkuat hubungan interpersonal di dalam kelas, memberikan
apresiast positif, serta menciptakan suasana belajar yang suportif dan menyenangkan (Hasanah dkk.,
2023). Kegiatan seperti diskusi kelompok, refleksi diri, dan pemberian umpan balik yang membangun
bisa membantu memperkuat motivasi afektif santri (Hanaris, 2023). Santri menunjukkan tingkat
afektif yang rendah ditandai dengan kurangnya antusiasme dan sikap apatis, sehingga diperlukan
peran aktif guru BK dalam membangun hubungan positif, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta menerapkan strategi seperti diskusi kelompok dan refleksi diri untuk
meningkatkan motivasi.

Pada aspek psikomotorik, mayoritas santrit Madrasah Tsanawiyah Insan Madani Bandung berada
dalam kategori sedang, yaitu terdapat 41 santri (70,7%). Santri menunjukkan usaha yang cukup baik
dalam menyelesaikan tugas, berpartisipasi dalam kegiatan belajar, dan berusaha mencapat tujuan
akademik meskipun terkadang kurang konsisten. Namun, terdapat 9 santri (15,5%) yang masuk
dalam kategori rendah. Santri cenderung kurang aktif dalam kegiatan belajar, jarang terlibat secara
fistk dalam proses pembelajaran, serta memiliki tingkat ketekunan yang rendah saat menghadapi
kesulitan belajar. Hal int terlihat dari kebiasaan menunda tugas, minimnya interaksi dalam diskusi
kelompok, dan kurangnya inisiatif untuk bertanya atau mencari tahu lebih dalam mengenai materi
yang belum santri pahami. Kegiatan seperti simulasi, permainan edukatif, dan proyek kolaboratif
bisa membantu santri merasa lebih aktif dan termotivasi. Sementara itu, bagi santri dengan motivasi
tinggi, penting untuk membert tantangan baru agar santri terus berkembang (Istiqgomah & Putri,
2024). Berdasarkan hasil ini, diperlukan strategi bimbingan belajar yang mendorong aktivitas fisik
dan praktik langsung agar santri dengan motivasi psitkomotorik rendah bisa lebih terlibat.

Lebih lanjut untuk mengetahut sejauh mana tingkat motivast belajar santri Madrasah Tsanawiyah,
dilakukan pengukuran berdasarkan beberapa indikator yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik. Setiap indikator mencerminkan dimensi tertentu dalam motivasi belajar yang penting
untuk dipahami agar dapat merancang layanan bimbingan yang sesuai. Berikut int adalah uraian
deskriptif dart masing-masing indikator berdasarkan hasil distribusi kategori frekuensi dan
persentase, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Umum Motivasi Belajar Santri Berdasarkan Indikator

No Indikator Kategori (N) (%)
1 Merasakan rasa keterhubungan Tinggi 5 86
dengan orang lain Sedang 40 69
Rendah 13 224

2 Percaya diri di lingkungan Tinggl 9 155
pembelajaran. Sedang 40 69
Rendah 9 155

3 Ketertarikan pada belajar Tinggi 6 103

Sedang 43 741

Rendah 9 15,5

4 Kepuasan kondisi lingkungan belajar. Tinggt 6 10,3
Sedang 43 741

Rendah 9 155

5 Mengetahui otonomi dan kendali Tinggi 7 121
terhadap lingkungannya. Sedang 44 759
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No Indikator Kategori (N) (%)
Rendah 7 12,1
6 Menyadari pentingnya belajar Tinggi 5 86

Sedang 40 69
Rendah 13 224
7 Memahami alasan untuk belajar. Tinggl 5 86
Sedang 46 79,3
Rendah 7 121
8 Ketekunan mencapai tujuan. Tinggt 7 121
Sedang 42 724
Rendah 9 155

9  Berusaha sungguh-sungguh dalam Tinggl 5 86
pembelajaran. Sedang 42 724
Rendah 11 19

10 Keterlibatan dalam pembelajaran. Tinggi 5 86

Sedang 48 828
Rendah 5 86

Terdapat 8,6% santri berada pada kategori tinggt dalam merasakan rasa keterhubungan dengan
orang lain. Sebagian besar, yaitu 69%, termasuk dalam kategori sedang, sementara 22,4% tergolong
rendah. Menurut Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2017), rasa keterhubungan atau
relatedness merupakan salah satu kebutuhan dasar psikologis yang penting untuk mendukung
motivast intrinstk dan kesejahteraan psikologis. Keterhubungan sosial yang memadat
memungkinkan remaja merasa diterima, dihargai, dan memiliki tempat dalam komunitasnya, yang
pada gilirannya mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran dan kegiatan sosial. Penelitian oleh
(Allen dkk., 2018) menemukan bahwa remaja yang memiliki rasa keterhubungan yang tinggi dengan
teman sebaya dan guru menunjukkan tingkat kesejahteraan emosional yang lebih baik serta
keterlibatan akademik yang lebih tinggi. Sebaliknya, keterhubungan yang rendah dapat
berkontribusi terhadap perasaan kesepian, rendahnya harga diri, bahkan munculnya gejala stres atau
depresi (Dianti dkk., 2022; Jose dkk. 2012). Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk
menyediakan layanan yang memperkuat relasi sosial, seperti kegiatan kelompok, mentoring, atau
layanan konseling yang mendorong interaksi positif.

Terdapat 15,5% santri menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam pembelajaran,
sementara kelompok dengan tingkat sedang mencakup 69%. Terdapat 15,5% lainnya berada pada
kategori rendah. Kepercayaan dirt dalam konteks pembelajaran erat kaitannya dengan konsep
academic self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas-
tugas akademik (Bandura, 1997; Kharisma & Safitri, 2023). Penelitian terbaru oleh Putwain dkk. (2020)
menegaskan bahwa kepercayaan dirt akademik berperan penting dalam menentukan keterlibatan
siswa di kelas, strategi belajar yang digunakan, dan hasil belajar yang dicapai. Kelompok santri
dengan kepercayaan diri sedang berpotensi untuk ditingkatkan melalui intervensi yang tepat, seperti
pemberian umpan balik positif, pencapaian target belajar bertahap, serta keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Sementara itu, santri dengan kepercayaan diri rendah memerlukan perhatian
khusus, karena rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan kecemasan belajar, rendahnya motivasi,
dan bahkan penghindaran terhadap tantangan akademik (Honicke & Broadbent, 2016). Dalam
lingkungan pesantren, penguatan kepercayaan diri dapat dilakukan melalui pendekatan personal
oleh guru atau ustaz, bimbingan kelompok, serta pemberian pengalaman belajar yang
menumbuhkan rasa percaya diri.

Ketertarikan terhadap aktivitas belajar tergolong tinggi pada 10,3% santri. Sebagian besar santri,
yaitu 74,1%, berada pada kategori sedang, sedangkan 15,5% tercatat memiliki ketertarikan yang
rendah. Ketertarikan terhadap belajar merupakan bagian dari motivast intrinsik, yang menurut Ryan
dan Deci (2017) dalam Self-Determination Theory, mendorong individu untuk belajar karena rasa
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ingin tahu dan kepuasan pribadi, bukan semata-mata karena tekanan eksternal. Penelitian oleh
(Friskilia & Winata, 2018; Schiefele dkk. 2012) menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi
berkorelasi positif dengan pencapaian akademik, strategi belajar mendalam, dan regulasi diri yang
baik. Sementara itu, minat belajar yang rendah dapat menyebabkan siswa hanya belajar secara
dangkal atau sekadar untuk memenuht kewajiban. Dalam konteks madrasah atau pesantren,
peningkatan minat belajar bisa dilakukan dengan pendekatan kontekstual, pembelajaran berbasis
proyek, penggunaan media pembelajaran yang menarik, dan penguatan hubungan emosional
antara guru dan santri.

Hasil peneitian menunjukkan 10,3% santri merasa sangat puas terhadap kondist lingkungan
belajar. Kategori sedang mencakup 74,1% santri, sedangkan 15,5% lainnya merasa kurang puas. Hasil
int menandakan bahwa sebagian besar santri merasa nyaman menggunakan fasilitas yang tersedia,
tetapi perlu perbaikan agar lebih banyak yang merasakan kepuasan maksimal terhadap lingkungan
belajar. Lingkungan belajar yang mendukung baik dart aspek fisik maupun sosial memiliki dampak
positif terhadap motivast intrinsik dan performa akademik (Azmi dkk., 2024). Siswa yang merasa puas
dengan lingkungan belajarnya cenderung lebih termotivasi, fokus, dan memiliki persepsi positif
terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, lingkungan yang kurang mendukung dapat
menimbulkan perasaan jenuh, tertekan, dan tidak betah, sehingga mengganggu proses belajar
secara keseluruhan. Dalam konteks pesantren, penguatan kepuasan lingkungan belajar dapat
dilakukan melalui perbaikan fasilitas fisik, peningkatan hubungan interpersonal antara santri dan
pengajar, serta penciptaan atmosfer belajar yang terbuka dan inklusif.

Santri dengan kesadaran tinggi terhadap otonomi dan kendali lingkungan mencapati 12,1%.
Sebagian besar santri, terdapat 75,9%, berada dalam kategori sedang, dan 12,1% lainnya masuk
kategori rendah. Temuan int menggambarkan adanya potensi dalam pemahaman kontrol diri yang
bisa dikembangkan lebih lanjut melalui kegiatan reflektif dan pembelajaran berbasis pengalaman.
Menurut Deci & Ryan (2017), otonomi merupakan salah satu kebutuhan psikologis dasar dalam Self-
Determination Theory yang apabila terpenuhi dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan
kesejahteraan psikologis siswa. Penelitian oleh (Nurishlah dkk., 2023; Reeve dkk, 2012)
menggarisbawahi bahwa siswa yang memiliki rasa otonomi yang tinggi cenderung lebih aktif,
bertanggung jawab, dan termotivasi secara internal dalam mengikuti proses pembelajaran.
Peningkatan kesadaran otonomi dapat difasilitasi melalui pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), kegiatan reflektif, serta bimbingan yang mendorong santri untuk
mengevaluasi perilaku dan strategi belajarnya sendirt.

Terdapat 8,6% santri memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya belajar. Sementara itu, kategori
sedang mencakup 69% santri, dan 22,4% lainnya memiliki kesadaran yang rendah. Persepst individu
terhadap nilat suatu aktivitas belajar baik nilai intrinsik, nilai utilitas, maupun pentingnya tugas
berperan besar dalam menentukan tingkat keterlibatan dan pencapaian akademik (Eccles & Wigfield,
2020). Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya belajar sering kalt disebabkan oleh kurangnya
konekst personal antara materi pelajaran dengan realitas atau cita-cita siswa. Strategi seperti
pembelajaran kontekstual, refleksi nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari ataupun figur
inspiratif dapat menjadi sarana menanamkan kesadaran tersebut secara bermakna.

Pemahaman terhadap alasan belajar tinggt dimiliki oleh 8,6% santri. Terdapat 79,3% berada
pada kategori sedang, dan 12,1% berada pada kategori rendah. Hasil ini mencerminkan bahwa
sebagian besar santri sudah memiliki pemahaman cukup, namun pemaknaan lebih dalam tetap
diperlukan untuk menghindari pembelajaran yang hanya bersifat rutinitas. Ketika santri diberikan
ruang untuk merenungkan dan mengaitkan kegiatan belajar dengan nilai-nilait personal atau
kontribusi terhadap orang lain, maka mereka akan mengembangkan purpose for learning yang kuat,
yang berkontribusi pada peningkatan kegigthan dan performa akademik (Yeager dkk. 2014).
Pendekatan yang menekankan refleksi diri, integrasi nilai keagamaan dengan motivasi akademik,
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serta narasi kebermanfaatan ilmu di dunia nyata bisa menjadi strategi efektif untuk membantu santri
menemukan makna belajar yang lebih personal.

Santri yang menunjukkan ketekunan tinggi dalam mencapat tujuan tercatat terdapat 12,1%.
Kategori sedang mendominasi dengan 72,4%, sementara 15,5% tergolong rendah. Kondisi int
menandakan bahwa ketekunan belajar masth perlu diperkuat agar semakin banyak santri yang
memiliki dorongan kuat untuk mencapai target pembelajaran. ketekunan memiliki korelasi signifikan
dengan performa akademik, terutama karena membantu siswa mengatasi hambatan, tetap fokus
dalam jangka panjang, dan tidak mudah menyerah meskipun menghadapt kesulitan (Credé dkk.,
2017). Penguatan ketekunan bisa difasilitasi melalui pembiasaan tanggung jawab, target harian,
refleksi capaian, serta pemberian umpan balik positif terhadap upaya, bukan hanya hasil.

Terdapat 8,6% santri menunjukkan kesungguhan tinggi dalam proses belajar. Kategori sedang
mencakup 72,4%, dan kategori rendah terdapat 19%. Persentase kategori rendah yang cukup
signifikan menunjukkan perlunya pendekatan intensif untuk meningkatkan semangat dan usaha
dalam pembelajaran. Lingkungan belajar yang suportif, ekspektasi guru yang tinggi namun realistis,
serta relevansi materi pembelajaran terhadap kehidupan siswa berperan besar dalam membentuk
kesungguhan belajar (Magfiroh & Pratiwi, 2020; Wang & Eccles, 2013). Dalam konteks pesantren,
pendekatan yang mengintegrasikan nilai spiritual dengan target akademik, serta pemberian peran
aktif kepada santri dalam proses belajar.

Keterlibatan aktif dalam pembelajaran tergolong tinggi pada 8,6% santri. Sebagian besar, yaitu
82,8%, berada pada kategori sedang, sementara 8,6% lainnya kurang terlibat. Keterlibatan siswa yang
tinggt sangat berkorelasi dengan peningkatan motivasi belajar, prestasi akademik, serta
berkurangnya ristko putus sekolah (Kurnia dkk. 2024). Pendekatan pembelajaran yang bersifat
partisipatif, seperti student-centered learning, pemberian pilithan dalam aktivitas belajar, serta
lingkungan kelas yang mendukung otonomi siswa, dalam meningkatkan keterlibatan aktif (Putri,
2018). Peran guru dan pembimbing sangat krusial dalam membangun iklim kelas yang terbuka dan
inklusif, sehingga santri merasa dihargai dan termotivasi untuk lebih aktif terlibat.

2. Bimbingan Belajar Untuk Mengembangkan Motivasi Belajar Santri Madrasah Tsanawiyah
Layanan dasar berperan penting karena berfokus pada upaya pencegahan, yaitu mencegah
motivast santri agar tidak merosot ke kategori rendah, sekaligus mendorong pengembangan
motivasi agar meningkat ke kategori tinggt. Selain itu, layanan ini juga menekankan keterlibatan aktif
seluruh santri, termasuk santri yang berpotenst memiliki motivasi rendah, sehingga tidak ada
individu yang terabaikan. Dengan demikian, layanan dasar tidak hanya membantu mempertahankan
motivasi belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan kondusif untuk
pertumbuhan akademik secara menyeluruh (Barouza dkk., 2024). Pendekatan layanan dasar berupa
bimbingan sangat efektif untuk dikembangkan pada keseluruhan indikator motivasi belajar,
terutama bagi santri dengan motivasi belajar kategori sedang. Berikut adalah acuan dasar
pengembangan tema pada tiap indikator motivasi belajar santri:
a. Meningkatkan interakst sosial.
Meningkatkan interaksi sosial dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan menerapkan
metode tugas kelompok yang efektif. Dalam metode ini, setiap anggota kelompok diberikan
peran yang jelas sesuat dengan kemampuan dan tanggung jawabnya. Dengan pembagian
peran yang terstruktur, setiap individu memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara aktif,
berkomunikasi, serta bekerja sama dalam mencapat tujuan pembelajaran (D. A. W. Wardani,
2023). Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial, seperti
kemampuan berdiskusi, menyelesaikan masalah bersama, serta menghargai pendapat orang
lain, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan kolaboratif (Suleman,
2024). Penerapan metode tugas kelompok dengan pembagian peran yang jelas dapat
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membantu santri mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan kerja sama, dan
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis serta mendukung adaptasi santri di pesantren.
. Mengembangkan rasa percaya diri.

Afirmasi positif dapat meningkatkan kepercayaan dirt karena membantu mengubah pola
pikir negatif menjadi lebih optimis dan membangun. Ketika seseorang secara rutin
mengulangi pernyataan positif tentang dirinya, seperti "Saya mampu menghadapi
tantangan" atau "Saya layak untuk sukses," otak mulai menerima pesan-pesan ini sebagat
kenyataan. Proses int memperkuat keyakinan diri, mengurangi keraguan, dan mendorong
seseorang untuk bertindak sesuai dengan citra positif yang santri tanamkan. Selain itu,
afirmast positif juga memicu area otak yang berhubungan dengan penghargaan dan motivasi,
membantu seseorang merasa lebih yakin dan berani dalam menghadapi berbagai situasi
(Cascio dkk., 2016). Afirmast positif berfungsi untuk meningkatkan kepercayaan diri santri
dengan mengubah pola pikir negatif menjadi lebih optimis, memperkuat keyakinan diri, serta
mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan citra positif yang mereka tanamkan,
sehingga membantu santri merasa lebih yakin dan siap menghadapi tantangan akademik
maupun sosial di pesantren.

. Mengembangkan rasa ingin tahu dan pengalaman belajar yang menarik.

Bimbingan dengan tema berpikir kritis dengan metode open question bertujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu santri dengan mendorong santri bertanya, menganalisis,
dan mengeksplorasi berbagai perspektif. Melalui pertanyaan terbuka seperti "Mengapa hal
int bisa terjadi?", "Apa dampaknya bagi kita?", atau "Bagaimana cara mengatasinya?" santri
digjak untuk tidak hanya menerima informasi mentah, tetapi juga menggali makna di
baliknya (Larsen, 2020). Proses ini membangun keterampilan berpikir logis, reflektif, dan
kreatif, sambil memperkuat keinginan santri untuk memahami isu-isu nyata secara lebih
mendalam (Fajari, 2021).

. Meningkatkan kenyamanan, dukungan, dan ketersediaan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran.

Peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat penting dalam memastikan santri tidak
hanya berkembang secara akademis tetapi juga emosional. Kehadiran guru BK secara aktif
dalam proses belajar membantu santri merasa didengar, dipahami, dan didukung. Salah satu
cara efektif untuk memfasilitasi kebutuhan emosional santri adalah dengan menyediakan
kotak curhat sebagat sarana aman dan rahasia bagi santri untuk mengungkapkan kesulitan
serta tantangan yang dihadapi. Melalui kotak curhat, guru BK dapat mengidentifikasi
permasalahan santri secara lebih mendalam, memberikan tindak lanjut yang sesuai, serta
menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan empatik (Azhar, 2022).

. Mengembangkan pengambilan keputusan, kemandirian, dan tanggung jawab.

Melalui bimbingan yang terarah, santri tidak hanya belajar mengenali pilthan dan
konsekuensi, tetapi juga memahami bahwa santri memiliki kendali atas keputusan santri
sendiri. Diskusi terbuka terhadap contoh materi ataupun studi kasus dapat membantu
membangun rasa percaya diri, meningkatkan motivasi belajar, dan mempersiapkan santri
menghadapt situast yang lebith kompleks di masa depan. Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
memiliki peran penting dalam mengembangkan pengambilan keputusan, kemandirian, dan
tanggung jawab Santri (Suherman & Budiamin, 2020).

. Memahami manfaat, tujuan, dan relevansi pembelajaran dalam kehidupan.

Penegembangan tema kali int dititikberatkan pada bagian eksternal yang membantu
mengembangkan pemahaman pembelajaran. Membahas tokoh-tokoh terkenal atau orang-
orang biasa yang berhasil karena kegigthan santri dalam belajar, meski menghadapt kesulitan
santri bisa menjadikan model sebagai contoh memahami manfaat, tujuan, dan relevansi
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pembelajaran dalam kehidupan. Kisah orang sukses bisa menjadi inspirast murid dalam
mengukir cita-cita hidupnya (Aminah, 2020).
g. Mengetahui alasan belajar dan dampaknya terhadap perkembangan diri.
Pengembangan topiknya harus lebih personal dan relevan, membantu santri mengaitkan
pelajaran dengan tujuan atau mimpi. Goal setting (menetapkan tujuan) sangat cocok untuk
membantu santri memahamt alasan untuk belajar (Wilson & Dobson, 2008; Yusuf dkk., 2023).
Metode SMART membantu santri dengan memberikan cara yang jelas dan terstruktur untuk
menetapkan tujuan belajar (Rumekso dkk. 2023). Dengan membuat tujuan yang Specific
(jelas dan terarah), Measurable (bisa dinilat keberhasilannya), Agreed to (penting bagi
perkembangan santri), Realistic (realistis sesuai kemampuan santri), dan memiliki 7ime-
specific (jelas kapan harus selesai), santri akan lebih fokus dan termotivasi. Metode ini
membuat santri tidak hanya bermimpi, tetapi juga memiliki rencana langkah demi langkah
untuk mencapai hasil yang diinginkan, sehingga proses belajar terasa lebih terarah dan efektif.

h. Meningkatkan disiplin dan kemampuan mengatasi rintangan.

Jurnal harian dapat digunakan untuk santri dengan masalah disiplin dan rintangan bertujuan
membantu santri meningkatkan kesadaran diri, membangun kebiasaan positif, dan melatih
kemampuan memecahkan masalah. Jurnal ini mendorong santri menjadi lebih mandiri dan
tangguh dalam menghadapi berbagai kesulitan (Dewey, 2019). Setiap hari, santri mencatat
target disiplin, hasil yang dicapai, tantangan yang dihadapi, serta solusi atau rencana untuk
esok hari. Dengan refleksi rutin ini, santri belajar konsisten, mengenali hambatan pribadi, dan
menyusun strategi untuk mengatasinya.

.. Mengambangkan keterampilan praktik dan koordinasi motorik yang terampil.

Melatth motorik yang terampil perlu pendekatan permainan fisik dikombinasikan dengan
topik yang relevan sebagai contoh praktik. Permainan memiliki dampak positif terhadap
perkembangan fisik, kognitif, dan sosial anak, sehingga integrasi aktivitas fisik dan
manipulatif dalam proses pembelajaran menjadi metode efektif untuk membantu santri
berkembang secara optimal (Anam & Muhammad Nur, 2019). Mengembangkan
keterampilan motorik santri dapat dilakukan melalui kombinasi aktivitas permainan fisik dan
manipulatif. Permainan fisik, seperti lompat tali, gobak sodor, dan estafet, membantu melatih
keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan tubuh. Sementara itu, permainan manipulatif,
sepertt menyusun balok, membuat origami, dan memecahkan puzzle, berperan dalam
meningkatkan keterampilan motorik halus, koordinasi tangan-mata, serta kemampuan
memecahkan masalah. Kombinasi kedua jenis permainan int tidak hanya memperkuat
kemampuan motorik secara menyeluruh, tetapi juga merangsang kreativitas dan
keterampilan sosial santri.

j. Meningkatkan partisipasi aktif, konsentrasi, dan respon terhadap materi serta kegiatan belajar.
Meningkatkan partisipasi aktif, konsentrasi, dan respon santri terhadap materi serta kegiatan
belajar dapat dilakukan dengan menggunakan metode quiz singkat dan ice breaking
(Jamilatussa’'adah & Laksana, 2024). Quiz singkat mendorong santri untuk tetap fokus dan
terlibat, karena santri ditantang untuk berpikir cepat dan memproses informasi secara aktif,
sementara ice breaking membantu menciptakan suasana belajar yang santai dan
menyenangkan, sehingga santri merasa lebih nyaman untuk berinteraksi dan berpartisipast.
Aktivitas seperti ini mampu meningkatkan motivasi intrinsik santri.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian int menunjukkan bahwa mayoritas santri Madrasah Tsanawiyah Insan Madani
Bandung memiliki tingkat motivasi belajar dalam kategori sedang, baik pada aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Hal int mengindikasikan perlunya intervensi yang sistematis untuk
mendorong peningkatan motivasi belajar secara menyeluruh. Layanan bimbingan belajar yang
dikembangkan dalam penelitian int dirancang berdasarkan profil motivasi belajar santri dan
mencakup strategi peningkatan setiap indikator motivasi belajar. Kontribusi utama penelitian int
adalah menyediakan model layanan bimbingan belajar yang berbasis data kebutuhan nyata santri,
yang dapat diadaptast untuk konteks pesantren maupun lembaga pendidikan serupa. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru BK dalam merancang layanan yang tepat sasaran,
sedangkan secara teoritis, penelitian int memperkuat pentingnya pendekatan holistik dalam
pengembangan motivasi belajar di kalangan remaja. Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya
implementasi layanan berkelanjutan guna meningkatkan mutu pendidikan dan kesejahteraan
peserta didik secara keseluruhan.
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